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ABSTRAK 

Dalam merencanakan pondasi tiang diperlukan perhitungan daya dukung 

tiang. Menghitung daya dukung tiang pancang dapat dilakukan dengan 

menggunakan data sondir, namun perhitungan tersebut harus di verifikasi dengan 

nilai daya dukung pada saat pemancangan karena perhitungan daya dukung dari 

data sondir hanya daya dukung perkiraan. Tujuan tugas akhir ini adalah 

menganalisis daya dukung ultimit dari data sondir, kemudian dicari nilai yang 

paling mendekati dengan daya dukung pada saat pemancangan. 

Pada perhitungan daya dukung ultimit dari data sondir digunakan Metode 

Langsung, Metode LCPC (1982), Metode Aoki & de Alencar (1975), Metode 

Price & Wardle (1982), Metode de Ruiter & Beringen (1979), Metode Begemann 

(1963, 1965), dan Metode Schmertmann-Nottingham (1975). Untuk daya dukung 

pada saat pemancangan diperoleh dari data HSPD.  

Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung ultimit dari data sondir 

terbesar dari setiap metode adalah Metode Langsung sebesar 947,15 ton, Metode 

LCPC sebesar 264,84 ton, Metode Aoki & de Alencer sebesar 342,17 ton, Metode 

Price & Wardle sebesar 636,23 ton, Metode de Ruiter & Beringen sebesar 588,93 

ton, Metode Begemann sebesar 609,03 ton, dan Metode Schmertmann-

Nottingham 574,56 ton. Untuk daya dukung pada saat pemancangan dari data 

HSPD terbesar adalah 248 ton. Untuk mengetahui nilai daya dukung dari data 

sondir yang paling mendekati dengan daya dukung dari data HSPD akan dicari 

nilai dengan rasio yang mendekati 1, sehingga didapat metode yang paling 

mendekati adalah Metode Langsung dengan rasio sebesar 2,42 sampai dengan 

0,18. 

 

Kata Kunci : Daya Dukung Ultimit, Sondir, HSPD 
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ABSTRACT 

In planning a pile foundation, it is necessary to calculate the bearing 

capacity of the pile. Calculating the bearing capacity of piles can be done using 

sondir data, but the calculation must be verified with the bearing capacity value at 

the time of piling because the calculation of the bearing capacity of the sondir data 

is only an approximate bearing capacity. The purpose of this final project is to 

analyze the ultimate bearing capacity of the sondir data, then find the value that is 

closest to the bearing capacity at the time of piling. 

In the calculation of ultimate bearing capacity from sondir data, the Direct 

Method, LCPC Method (1982), Aoki & de Alencar Method (1975), Price & 

Wardle Method (1982), de Ruiter & Beringen Method (1979), Begemann Method 

(1963, 1965), and Schmertmann-Nottingham Method (1975) were used. For 

bearing capacity at the time of piling, it is obtained from HSPD data.  

Based on the calculation results, the ultimate bearing capacity of the 

largest sondir data from each method is the Direct Method of 947.15 tons, LCPC 

Method of 264.84 tons, Aoki & de Alencer Method of 342.17 tons, Price & 

Wardle Method of 636.23 tons, de Ruiter & Beringen Method of 588.93 tons, 

Begemann Method of 609.03 tons, and Schmertmann-Nottingham Method of 

574.56 tons. For the bearing capacity at the time of piling from HSPD data, the 

largest is 248 tons. To find out the bearing capacity value of the sondir data that is 

closest to the bearing capacity of the HSPD data, a value with a ratio close to 1 

will be sought, so that the closest method obtained is the Direct Method with a 

ratio of 2.42 to 0.18. 

 

Keywords : Ultimate Bearing Capacity, Sondir, HSPD 
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